umpung masih  mo-

mentum Harl Kartini,

tak ada salahnya kita
melihat peta pasisi perempuan
musgisi Indonesia pada lanskap
digital, katakanlah Spatify mi-
silnya. Kehadiman layanan mu-
sik sfreaming menjadi palang
pintu pertama untuk mengukur
secars obvektif bagnimana pe-
rempuan  musisi hadir  dan
mienjanghkau pengdemarmyi.

Jikn kita cermati, beberapa
percmpuan musisi mendomi-
nnsi loyanan musik streaming,
schut saja [dgitaf dengan lagu
"Sedin Alku Sebelum Hujan®™,
pada akhir 2025 membulukan
16,8 juta pendengar bulanan di
Spotify. Pencapaian ldgital me-
lampaui Niki, pada kurun waktu
yang sama memperoleh 15,8 ju-
ta pendengar. Bahkan, lagu "Se-
dis Aku Sebelum Hujan” dalam
watktu relatif cepat berbusil me-
nembus 80 juta pemutaran dan
hingga kini (sant artikel ini di-
tulisy masih menjadi nomor sa-
tu di Spotify Chart Indonesia
sebagai lngu yang paling di-
sukai.

Sebelumnya, kita mengenal
perempuan musisi yang cukup
progresif, yakni Mahalini. 1a
memiliki beberapa lagu vang
seraput hit dan viral, sepert
“Sial” dan "Sisa Rosa”. Lagu
"SGial® sempat menembus 264
Jjutn pemutaran. sementara “Si-
sa Rasa” mencapai 234 juta pe-
nivtaran.

Sementara itu, perempuan
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musisi yang mendapat Kehov-
matan untuk dinckhatkan scha-
gni Top Local Female Artist of
2025 dalam Spotify Wrapped
Live adalah Nadine Amizah de-
ngan karya "Bertaut”, “Rayuan
Perempuan Gila”, dan "Semus
Aku Diravakan”, Hal itu mena-
rasikan posisinya sebagai pe-
rempuan musisi yang loyak di-
perhitungkan  (kendati angka
pemutaran digitalnys tdak se-
tinggi Idgital atoupun Maha-
lini).

Di satu sisl kita patut ber-
bangga karena perempuan mu-
sisi berhasil meraih posisi pres-
tisius dalam industri musik di
Indonesia, khususnya jika di-
ukur' dari pemutaran lagu secn-
ra daring. Namun, di sisi lain,
masih banyak perempuan mu-
sisi yang tidak mendapat kehor-
muatan serupa karena kurasi al-
goritma Cuga kurasi editoral),
Algoritma senantiasa mercko-
mendasikan musik yang sama
setiap kali kita membuka layan-
an sfreaming musik. Hal o
terjadi karena satu lagu dapat
diddengarkan secara masif dan
lerus-meneris.

Yang cukup menarik adalah
kendati merjal layanan musik
diggital i Indonesia, belum ha-
nyak perempuan musisi vang
dapat menembus pasar global.
Ekosistem loyanan digital Spo-
tify justru menjelaskan bahwa
perempuan  musisi  Indonesia

mampi menjangkau pendengar
global saat bernaung di bawah

label internasional. Kasus Ni-
cole Zefanya vang punyn nan
panggung Niki menjadi unik da-
Inm konteks ini.

la yang berada di bawah ma-
najemen internasional 88rising,
dengan lagu hit seperti "You'll
Be in My Heart”, berhasil men-
Jadh perempuan musisi Indene-
Sia pertam yang mencapai ang-
ka 6 miliar pemutaran digital
pada Spotify di Februari 2026,
Pencapaian Niki ini seolah me-
nunjukkan bahwa afiliasi de-
ngan label global menjadi pen-
ting untuk dapat menjangkau
audiens internasional,

Sementara perempuat mu-
sisi yang bergernk secara indie
harus bekerja secara mandir
dalam mempromosikan setiap
karyanya dan hal ini tentunya
menjadi beban ganda,

Kita bisa bersukacita terkait
prestis perempiin musisi kita,
tetapd jika dicermati dengan le-
bih saksama, terdapat kesen-
jangan antara jumlah pereme-
puan musisi dan laki-laki, ter-
utama di platform  streaming.
Data dari Chartmetrie, secara
global, jumlah perempuan mu-
sigi hanya 18 persen, sisanva
adalah laki-laki.

Hal yang sama terjadi i In-
donesin. Dari 50 lagu  dalom
playlist "Indonesia Top 507 di
Spotify (dinkses 21 April 2026),
jumlah perempuan musisi ada
10 nama, semenitara lakd-laki 20
nama, sisanya kolaborasi dan
musisi luar negeri. Perbanding-
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v 21 ind tentu tidak menge-
jutkan, mengingat gejala yang
sama jugna terjadi di tingkat glo-
Tl

Idgital dan Mahalini  me-
mang memiliki beberapa lagu
g masuk dalom plaplist, se-
olah terlihat kuat secara visual,
tetapi untuk hitungan unik re-
presentasi individu tetap ter-
biatas. Hal ini menjadi tantang-
an tersendivi hagi perempuan
musisi untuk tidak  sekadar
menciptakan — karya  bagus,
tetapi jugs mampu memahami
ckosistem algoritmik digital se-
hingga noma mereka terbaco

Memutus rantai

Perkembangan teknologi
vang terjadi saat ini memang

layak untuk disyukuri. Layanan
musik digital telah memutus
rantai sistem yang selama ini
membelenggu perempuan mu-
sisi.

Di periode industri musik la-
wis, perempuin sulit mendapat
panggung karena harus melalui
serangkaian jalan teral, teru-
tama mampl menarik perha-
tinn pemilik label musik. Dan,
kita tabu, hwmpir semua pe-
milik dan pemegang otoritas di
lnbel musik adalah lald-laki.

Kuisa maskulinitas ini vang
kemudian memengaruhi citra
dan selera musik, sekaligus juga
membentuk pasar vang sepe-
nuhnya didominasi oleh musisi
leavm Adani. Jika pun ada pe-
rempuin musisi, jumlahnya sa-
ngat terbatas, itu pun sepenuh-
nys birada dalam kuasa laki-1a-
ki sehagai pencipta lagu, ma-
najer, dan naungan label,

Saat ini, rantal panjang itu
dapat disederhanakan. Perem-
puan musisi dapat menjadi ma-
nijer dan sekaligus label atas
dirinyn sendirl. Yang dibutuh-
kan kemudian adalah bukan se-
mata perempuan yang berkar-
ya, melwinkan perempuan mu-
sisi yang mampu memahami
hagaimana ekosistem digital be-
kerja, dibentuk, dan dibangun,

Dengan Jata lain, jika dolom
periode lalu perempuan cukup
berbokal penampilan dan vokal
yang memesona, hard ini juga
harus ditambah sisi literasi dan

pengetahuan yang lebih komt-

pleks, In dituntut antulk mem-
buat karyn agar tidak lekas ter-
kubur dalam lautan jutaan lagu
yang setiap detik diunggah di
laman fayanan musik  digital,
Jalan lebih mudah, tetapi per-
saingan lehih tinggi dan sulit

Harus disadari bahwa hilang-
nyi mantal sistem lima tidak
langsung menghapus hambatan
struktural, Scebugnimana  kita
ketalu, chosistem dunia digital
memiliki - logikonva  sendird,
vang kadang tak selalu ramah
kepada semun musisi, tak ter-
kecuali perempuan.

Algoritma memang tidak me-
medulikan jender, tetapi ia ber-
gantung sepenublnya pada data
perilaku pengguna atou audi-
ens. Karya yang baik belum
tentu mendapat perhatian, se-
jauh pengguna tak meliriknya,

Katakanlah jika pengguna di
Indonesia kebanyakan memi-
tar karya musisi laki-lakd, am-
plifikasi akan terus dilakukan
dengan merckomendasikan hal
dan karakter yang serupa atau
nyaris sama. Jika demikian, pe-
rempuan musisi harms bekerja
dua kali lebih  keras untuk
mampu memict internks de-
nEgan penggemar agar algoritma
membacanyi.

Dengnn Kata lain, perempunn
musisi horus berhosil “meya-
kinkan” algoritma babwa kar-
vanya digemari publik. Ini se-
macam beban baru yang tak
dijumipai di industri musik kon-
vensional. Uniknya, persoalan

ini, yang saya sebut sebagai “al-
goritmik gender gap” dalam in-
dustri musik digital kita jarang
dibicarakan. Padahal, in mema-
inkan peran penting dalam cko-
sistem industri musik muta-
khir.

Jalan bagi perempuan musisi
seolab mudah, merilis Iy se-
curn mandiri, mendapatkan ri-
buan pemutaran, tetapi tiba-ti-
b berhentl berkarya, Mereka
kehabisan energi karena tanpa
dukungan memadai teckait sis-
tem manajemen terulour, distri-
busi promosi, dan ini yang pa-
ling penting: literasi digital, Akd-
batnyn, jalan vang dianggap
mempermudah, menjadi jalan
yang tak kalah terjal dan ber-
liku,

Saya mengamati perempiian
musisi yanyg berhasil bertahan
dalam ckosistem industri musik
digital acdalabh  mereka  yang
mampu  membangun  jejaring
sosinl  kuat, keahlian  dalam
membaca data, dan berani ber-
eksperimen dengan lagu berfor-
mat pendek-pendek untuk ke-
pentingan medin sosial, lata-
kanlah Tiktok misalnya,

Perempuan  musisi - adalah
mereka yang mampu menjadi
manzajer, analis, kreator konten,
dan sekaligus psikolog publile
Oleh larena itu, bagl para pe-
rempuan, masih man menjadi
musisi? Ah!

Aris Setiawan
Etnomusikolog; Pengajar
di 151 Surakarta



